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Abstrak: Penelitian ini membahas tentang pembelajaran IPA pada masa pandemi di MI Muhammadiayah Watubelah. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis integrasi pembelajaran IPA dengan nilai-nilai islam di MI pada masa pandemi covid-19. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan objek penelitian integrasi pembelajaran IPA dengan nilai-nilai islam, dan subjek penelitian adalah guru kelas 5 di MI Muhammadiyah Watubelah. Hasil dari penelitian ini adalah pada masa pandemic covid 19 guru mengalami kendala dalam mengintegrasikan nilai keislaman dalam pembelajan IPA di MI. Hal ini dikarenakan: (1) rutinitas pembelajaran daring yang berlangsung cukup lama membuat  peserta didik kurang fokus dan mengalami kejenuhan sehingga kurang antusias; (2) pembelajaran daring melalui penugasan di grup whatsap tidak memungkinkan guru untuk mengitegrasikan nilai keislaman pada pembelajaran IPA; (3) Ketika pembelajaran sudah dilakukan dengan pertemuan tatap muka terbatas dengan kuota 50% dan dilakukan selama 2 jam, karena kelas dibagi menjadi dua sehingga guru harus mengulang materi yang sama dalam pertemuan, hal ini menyebabkan guru hanya fokus supaya semua materi inti dapat tersampaikan sehingga pengintegrasian nilai-nilai islam dalam pembelajaran IPA belum terlaksana. 

Kata Kunci: Pembelajaran IPA, Integrasi, Nilai Islam, Pandemi
Abstract: This study discusses science learning during the pandemic at MI Muhammadiyah Watubelah. The purpose of this study was to analyze the integration of science learning with Islamic values ​​at MI during the covid-19 pandemic. The method used in this research is descriptive qualitative, with the object of research being the integration of science learning with Islamic values, and the research subject is a 5th grade teacher at MI Muhammadiyah Watubelah. The results of this study were during the COVID-19 pandemic, teachers experienced problems in integrating Islamic values ​​into science learning at MI. This is because: (1) online learning routines that last long enough make students less focused and experience boredom so they are less enthusiastic; (2) online learning through assignments in WhatsApp groups does not allow teachers to integrate Islamic values ​​into science learning; (3) When learning has been carried out with limited face-to-face meetings with a quota of 50% and is carried out for 2 hours, because the class is divided into two so the teacher has to repeat the same material in the meeting, this causes the teacher to only focus so that all the core material can be conveyed so that the integration of Islamic values ​​in science learning has not been implemented.
Keywords: Science Learning, Integration, Islamic Values, Pandemic
Copyright (c) 2020 Nama Penulis




DOI: http://dx.doi.org/11.xxxxxx
Received tanggal bulan tahun, Accepted tanggal bulan tahun, Published tanggal bulan tahun
A. Pendahuluan 

Pandemi covid-19 sangat berpengaruh terhadap segala aspek dalam tatanan kehidupan di masyarakat. Semua aktivitas yang terkait dengan perkumpulan banyak masa sangat dibatasi oleh pemerintah. Hal ini merupakan salah satu upaya pemerintah untuk menekan laju penularan wabah covid-19. Hampir semua sektor terkena dampak dari virus covid-19 ini tanpa terkecuali. Salah satunya sektor yang sangat terasa dampaknya adalah pada sektor Pendidikan. 
Transformasi pendidikan akibat adanya pandemi covid 19 sangatlah terasa khususnya pada proses pembelajaran yang di selenggarakan (Ibda dan Laeli 2021). Berawal dari pembelajaran konvensial (tatap muka) yang diganti dengan pembelajaran secara daring atau online pada awal masa pandemic covid 19, ketika pemerintah menerapkan pembatasan aktivitas sosial (social distancing). Social Distancing adalah isolasi diri untuk mencegah dan mengendalikan penyebaran Covid-19, tujuannya yaitu untuk meminimalkan penyebaran Covid-19 dan mencegah kematian dengan mengurangi kemungkinan kontak antara orang yang terinfeksi dan tidak terinfeksi (Sulastriyawati 2020)
Awal masa pandemi peserta didik memang diliburkan dari pembelajaran langsung disekolah, namun tidak serta merta diliburkan begitu saja, tetapi tetap melakukan pembelajaran dari rumah. Pembelajaran yang semula berlangsung secara tatap muka di ruang kelas terpaksa harus diliburkan dengan adanya pandemi covid 19. Era pandemi seperti sekarang ini menuntut kita sebagai guru dan peserta didik untuk bisa memanfaatkan aplikasi belajar online untuk semua aspek Pendidikan (Azhari dan Fajri 2021). Pada masa awal pandemi, pendidikan sementara diliburkan , kurang lebih ada sekitar 45 juta peserta didik yang diliburkan mulai dari PAUD hingga perguruan tinggi (Azzahra 2020). Setelah pembelajaran diliburkan selama beberapa bulan, ternyata pandemi tak kunjung hilang. Pembelajaran harus tetap berjalan supaya tidak semakin tertinggal. Harus ada upaya supaya pembelajaran dapat terselenggarakan. Sehingga pemerintah mengambil langkah tegas terkait dengan berlangsungnya Pendidikan di Indosesia dengan menerapkan pembejaran secara online (daring). 
Pembelajaran daring berlaku untuk semua tingkatan Pendidikan mulai dari SD/MI, SMP/MTs, SMA/ MA dan juga perkuliahan. Dengan adanya pembelajaran secara daring ini tentunya harus ada penyesuaian guru dan siswa terkait dengan pembelajaran online yang tidak biasa dilakukan. Pada pembelajaran tatap muka, biasanya dengan mudah guru mengajar dengan menjelaskan dan berkomunikasi secara langsung dengan siswa. Namun dengan pembelajaran daring ini perlu disesuiakan. Seperti pembelajaran IPA yang dilakukan di MI Muhammadiyah Watubelah secara daring pada masa pandemi ini mengalami perbedaan dari pembelajaran sebelumnya yang berlangsug secara tatap muka. 
Problem yang dialami dunia Pendidikan saat ini adalah pendikotomian masing-masing keilmuan. Padahal sejatinya semua ilmu saling berkaitan satu sama lain. Menyikapi hal ini, jika dilihat dari segi Pendidikan dan pembelajaran disekolah seharusnya ilmu atau mata pelajaran yang diajarkan kepesrta didik perlu untuk di integrasikan. Menurut (KBBI 2021) Integrasi artinya pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat. Sedangkan yang dimaksud dengan integrasi nilai dalam pembelajaran menurut  Sauri dalam (Muspiroh 2016) adalah proses memadukan nilai-nilai tertentu terhadap sebuah konsep lain sehingga menjadi suatu kesatuan yang koheren dan tidak bisa dipisahkan atau proses pembauran hingga menjadi satu kesatuan yang utuh.
Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah seharusnya terintegrasi anatara nilai umum dengan nilai-nilai islam. Hal ini bertujuan supaya peserta didik memiliki ilmu yang kaffah, menguasai teori secara keilmuan dan paham dengan konsep nilai keislaman. Ilmu yang sangat sering kita jumpai dalam kehidupan sehari hari adalah ilmu pengetahuan alam (IPA). IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari mengenai alam semesta beserta isinya, serta peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalamnya yang dikembangkan oleh para akhli melalui serangkaian proses ilmiah yang dilakukan secara teliti dan hati hati (Sujana 2014). Peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah harusnya paham dengan integrasi pembelajaran IPA dengan nilai-nilai islam. Integrasi pembelajaran IPA dengan nilai-nilai islam artinya dalam pembelajaran IPA yang dilakukan dikelas dikaitkan dengan ilmu agama islam. Guru dapat mengarahkan supaya peserat didik paham dengan konsep integrasi nilai-nilai islam pada pembelajaran IPA. Melihat kondisi pandemi sekarang ini yang serba online, dan memiliki banyak keterbatasan, seperti apa integrasi pembelajaran IPA dengan nilai-nilai Islam yang diterapkan oleh guru di sekolah. Untuk itu pada penelitian ini kita akan mencari tahu apa saja kendala yang dialami guru dalam mengintegrasikan nila-nilai islam dalam pembelajaran IPA di MI pada masa pandemi.
B. Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode yang digunakan untuk meneliti objek yang alamiah yang berlandaskan filsafat postpositivisme di sajikan secara deskriptif  baik yang bersumber primer maupun sekunder secara jujur apa adanya (Sugiyono 2015),  untuk menganalisis pembelajaran IPA terintegrasi dengan nilain-nilai islam di MI pada masa pandemi. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2021. Objek dari penelitian ini adalah pelaksaan pembelajaran IPA. Metode pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara guru kelas 5 MI Muhammadiyah Watubelah, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan untuk data sekunder dikumpulkan dari data yang dipublikasi, seperti buku dan jurnal-jurnal online. Wawancara dilakukan kepada Ibu Nurul Faizah Lestari S.Pd. selaku wali kelas 5 di MI Muhammadiyah Watubelah, kecamatan Pagedongan, Kabupaetn Banjarnegara, Jawa Tengah.
Hasil dan Pembahasan


Pembelajaran yang dilakukan di MI Muhammadiyah Watubelah pada awal pandemi sempat diliburkan selama beberapa buulan. Karena pandemi tidak juga selsai, kemudian MI Watubelah menerapkan pembelajaran secara daring/ online sesuai dengan anjuran pemerintah. Sesuai dengan keputusan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Makarin  menyatakan “ Tahun ajaran baru bagi pendidikan anak usia dini (PAUD), pendidikan dasar, dan pendidikan menengah di tahun ajaran 2020/2021 tetap dimulai pada bulan Juli 2020. Namun demikian, “Untuk daerah yang berada di zona kuning, oranye, dan merah, dilarang melakukan pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan. Satuan pendidikan pada zona-zona tersebut tetap melanjutkan Belajar dari Rumah (Kemendikbud 2020).
Kendala yang dialami oleh guru kelas dan peserta didik kelas 5 pada Pembelajaran Daring di MI Muhammmadiyah Watubelah berdasarkan hasil wawancara dan pemerolehan dokumentasi adalah sebagai berikut (Lestari 2021):
Tabel 1. Kendala Guru dan Peserta Didik dalam Pembelajaran Daring
	No
	Kendala Guru pada Pembelajaran Daring
	Kendala Peserta Didik pada Pembelajaran Daring



	1
	Memori penyimpanan Smartphone/ laptop guru cepat penuh, karena banyak menyimpan tugas peserta didik
	Tidak semua peserta didik memiliki smartphone, laptop, kuota untuk menunjang pembelajaran daring

	2
	Beberapa guru belum mahir menggunakan aplikasi pembelajaran daring
	Peserta didik belum menguasai aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran

	3
	Nilai tugas peserta didik bagus, tetapi ketika disuruh mengerjakan tidak bisa
	Mudah bosan dan tidak fokus dalam belajar karena ingin main

	4
	Harus selalu pantau grup wa terus karena, peserta didik mengumpulkan tugasnya tidak serempak
	Kebanyak orang tua bekerja, sehingga untuk mengerjakan tugas menunggu orang tua pulang

	5
	Susah dalam memberikan penilaian dan evaluasi
	Tidak paham dengan materi, sehingga tugas dikerjakan oleh orang tua


Pembelajaran daring yang di MI Watubelah dilakukan melalui aplikasi zoom, google meet, dan grup whatsap. Karena keterbatas perangkat dan akses internet yang dimiliki oleh peserta didik sehingga aplikasi yang sering digunakan adalah penugasan melalui grup whatsap. Seiring dengan berlangsungnya pembelajaran secara online, ada beberapa kendala yang dialami oleh guru dan peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara denagn guru kelas 5 MI Muhammadiyah Watubelah, kendala yang dihadapi oleh guru dan peserta didik diantarnya adalah guru dan peserta didik masih menyesuaikan diri dengan pembelajaran online karena belum terbiasa, peserta didik kurang antusias dalam belajar dari rumah, tugas yang diberikan guru dikerjakan oleh orang tua, peserta didik kurang paham dengan materi yang disampaikan melaui pembelajaran daring, peserat didik mudah bosan karena harus belajar sendiri. Sesui dengan penelitian Lia Titi Prawanti dan Woro Sumarni  yg menyebutkan kendala pembelajaran pada masa pandemi, permasalah tersebut diantaranya kurangnya pengetahuan tentang teknologi informasi oleh peserta didik mapun orang tua peserta didik, pembelajaran menjadi membosankan dan penilaian pembelajaran yang seharusnya bisa dilakukan secara langsung jadi tidak bisa dilakukan (Prawanti dan Sumarni 2020).
Secara berangsur penularan virus corona mulai berkurang, sehingga pemerintah sudah memperbolehkan sekolah untuk melaksanakan pembelajaran secara tatap muka sesuai dengan pemerintah yang mengumumkan  Surat Keputusan Bersama (SKB) Mentri Pendidikan dan Kebudayaan, Mentri Kesehatan, dan Mentri Dalam Negeri tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran pada Semester Genap Tahun Ajaran dan Tahun Akademik 2020/2021 di Masa Pandemi Covid-19. Dalam SKB tersebut, pemerintah melakukan penyesuaian kebijakan untuk memberikan penguatan peran pemerintah daerah/kantor wilayah (kanwil)/ kantor Kementerian Agama (Kemenag) sebagai pihak yang paling mengetahui dan memahami kondisi, kebutuhan, dan kapasitas daerahnya. Pemberian kewenangan penuh dalam menentukan izin pembelajaran tatap muka tersebut berlaku mulai semester genap tahun ajaran dan tahun akademik 2020/2021, di bulan Januari 2021 (Kemendikbud 2020).

Kendala yang dialami oleh guru kelas dan peserta didik kelas 5 pada Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di MI Muhammmadiyah Watubelah berdasarkan hasil wawancara dan pemerolehan dokumentasi adalah sebagai berikut (Lestari 2021):
Tabel 2. Kendala Guru dan Pesrta didik dalam pembelajaran Daring
	No
	Kendala Guru pada Pembelajaran Tatap Muka Terbatas
	Kendala Peserta Didik pada Pembelajaran Tatap Muka Terbatas

	1
	Guru harus mengajar materi yang sama sebanyak 2 kali, karena satu kelas dibagi menjadi 2 kelompok
	Peserta didik kurang semangat karena kelas terbagi menjadi 2

	2
	Waktu belajar terlalu singkat, yaitu hanya 2 jam, sehingga banyak materi yang tertinggal
	Susah memahami materi karena waktu belajar yang singkat

	3
	Fokus pembelajaran hanya pada materi untuk mengejar ketingglan
	Merasa bosan, karena dituntut untuk kejar materi untuk persiapan ujian

	4
	Tidak ada pengintegrasian dengan mata pelajaran lain
	Peserta didik terkadang keterusan ingin libur terus, karena sistem belajarnya sehari masuk sehari libur


Selaras dengan peraturan pemerintah yang memperbolehkan penyelenggaraan pembelajaran secara tatap muka, MI Muhammadiyah Watubelah menyambut baik aturan pemerintah ini. MI Watubelah menerapkan pembelajaran tatap muka dengan ketentuan, penyelenggaraan pembelajaran tatap muka dengan kuota maksimal 50% untuk setiap kelas dengan menerapkan protokol kesehatan covid-19. Sehingga peserta didik dalam satu kelas dibagi menjadi 2 kelompok dan hadir ke sekolah tidak setiap hari melainkan secara bergantian. Diterapkanya pembalajaran tatap muka ini memberi nafas baru bagi guru dan peserta didik setelah sekian lama bosan dengan pembelajaran secara online. Namun disisi lain, timbul masalah baru, yaitu kendala yang dihadapi guru dalam mencapai materi pembelajaran, tidak terkecuali upaya guru dalam mengintegrasikan pembelajaran IPA dengan nilai-nilai islam. 
Integrasi dalam pembelajaran adalah model pembelajaran yang mengelola dan mengatur pelatihan melalui proses dengan menggabungkan berbagai faktor internal dan eksternal secara sistematis (Fajrin dan Muqowim 2020). Aty Mulyani menjelaskan: Model pembelajaran terpadu atau integrasi berlaku dalam semua pembelajaran, tak terkecuali dengan pembelajaran IPA diajarkan secara terpadu dengan nilai-nilai Islam (Mulyani 2018). Integrasi nilai  Islam  dalam  pembelajaran ialah  proses pendidikan  berorientasikan penanaman nilai-nilai keislaman yang di dalamnya mencakup  nilai keagamaan, akhlak, etika dan estetika sebagai usaha  pembentukan  kecerdasaran  spiritual,  kepribadiaan  berkarakter,  berakhlak  mulia (Sumantri 2007). Koherensi  antara  pembelajaran  IPA  dan  agama  pada  di  tingkat  Madrasah  Ibtidaiyah  dapat teraplikasi dalam bentuk: science matter integrated with religious matter (mengintegrasikan materi pelajaran umum dengan materi pelajaran pendidikan agama) yakni nilai-nilai Islami inklusif dalam penyampaian pembelajaran IPA atau sebaliknya religious matter integrated with science matter (mengintegrasikan materi pelajaran agama dengan mata pelajaran umum) yakni agama tidak mendeskriditkan ilmu pengetahuan alam. Artinya keberadaan nilai Islam yang di integrasikan dengan IPA akan saling mengkonfirmasi dan menguatkan begitupun sebaliknya (Ramadhani, Vebrianto, dan Anwar 2020).

MI Muhammadiayah Watubelah adalah salah satu sekolah yang mengintegrasikan nilai-nilai islam dalam pembelajaran. IPA merupakan salah satu contoh mata pelajaran yang dapat gur integrasikan dengan nilai islam pada saat pembelajaran. Sebelum pandemic covid 19 melanda, guru-guru MI Muhammadiayah Watubelah mengintegrasikan nilai keislaman dengan materi pelajaran yang disampaikan kepada pesrta didik. Guru mengintegrasikan pembelajaran dengan nilai islam memiliki tujuan. Berikut  ini  pandangan  dari  Ali  dan  Luluk,  dalam (Muspiroh 2016)  mengenai  tujuan integrasi nilai  islam  dalam  pembelajaran  IPA:  (1)  mengembangkan  wawasan  spiritual yang  semakin mendalam  dan  mengembangkan  pemahaman  rasional  mengenai  Islam  dalam  konteks  kehidupan terutama  yang  berkaitan  dengan  ayat-ayat  kauniyah  (alam).  (2)  Membekali  peserta  didik  dengan berbagai kemampuan  pengetahuan  alam.  (3)  Mengembangkan  kemampuan  pada  diri  peserta  didik untuk  menghargai  dan  membenarkan  superioritas  komparatif  khazanah  pengetahuan  Islam  di  atas semua  khazanah  pengetahuan  yang  lain.  (4)  Memperbaiki  dorongan  emosi  melalui  pengalaman imajinatif, sehingga kemampuan kreatif  dapat berkembang dan  berfungsi mengetahui  norma-norma Islam yang benar dan yang salah. (5) Membantu anak yang sedang tumbuh untuk belajar berpikir secara logis  dan  membimbing  proses  pemikirannya  dengan  berpijak  pada  hipotesis  dan  konsep-konsep pengetahuan alam yang dituntut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 5 di MI Muhammadiyah Watubelah, guru mengungkapkan mengalami kendala dalam mengintegrasikan materi IPA dan juga mata pelajaran yang lain dengan nilai – niali islam pada masa pandemi. Hal ini dikarenakan pembelajaran tatap muka yang dilakukan di sekolah berlangsung bergantian karena kuota dikelas hanya 50%. Sehingga guru perlu mengulang pembelajaran yang disampaikan pada hari beriktnya. Terlebih karena pembelajaran yang diselenggaran hanya berlangsung selma 2 jam, sehingga guru tidak mempunyai cukup waktu untuk menyelesaikan semua materi dalam satu semester. Sehingga guru terkedala dalam mengintegrasikan pembelajaran khususnya IPA dengan nilai-nilai islam. Guru mengungkapkan bahwa fokus guru saat ini adalah kejar target menyelesaikan materi sebagai bahan untuk ujian peserta didik.
C. Simpulan  

Berdasarkan analisis di atas, maka dalam mengintegrasikan nilai-nilai islam pada pembelajaran IPA di MI pada masa pandemi guru mengalami beberapa  kesulitan. Hal ini dikarenakan pada masa pandemi pembelajaran dilakukan secara daring, sehingga waktu yang tersedia terbatas. Peserta didik mengalami kejenuhan ketika setiap hari harus belajar secara daring, hal ini berimbas pada peserta didik yang kurang fokus dan  kesulitan dalam memahami materi pembelajaran, karena peserta didik belum terbiasa untuk belajar sendiri. Ketika pembelajaran sudah dilakukan secara tatap muka terbatas dengan sistem kehadiran 50%, mengharuskan peserta didik secara bergantian untuk masuk kelas 2 jam setiap harinya. Hal ini menyebabkan guru mumbutuhkan waktu ekstra untuk mengejar materi yang sudah jauh tertinggal, guru lebih fokus untuk menyelesaikan materi pembelajaran, sehingga tidak cukup waktu bagi guru untuk mengintegrasikan  materi dengan pembelajaran IPA dengan nilai-nilai keislaman.
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